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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah melaksanakan penilaian kemampuan 

kelompok tani sehingga diperoleh tingkat perkembangan dan klasifikasi kelas 

kemampuan kelompok tani. Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok-kelompok 

tani yang berlokasi di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing 

Natal Provinsi Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan cara pengumpulan data melalui kuisioner yang dipersiapkan lalu 

ditanyakan langsung kepada pengurus maupun anggota-anggota dari kelompok 

tani tersebut. Analisa data yang terkumpul dihitung sesuai dengan nilai yang 

terdapat pada kuisioner tersebut sehingga diperoleh peringkat dan pengelompokan 

kelas kelompok tani tersebut. Hasil yang didapatkan dari penilaian kelompok tani 

yang memiliki skor/nilai tertinggi adalah kelompok tani Sekar yang berada di 

Desa Rumbio dengan skor/nilai 595 sehingga dapat diklasifikasikan sebagai kelas 

madya dari 34 kelompok yang terdapat di 9 Desa dan kelompok tani lainnya 

memiliki kelas lanjut sebanyak 9 kelompok tani dan kelas pemula sebanyak 24 

kelompok tani. 

  

Kata Kunci : Kelompok Tani, Kelas Utama, Kelas Madya, Kelas Lanjut, Kelas 

Pemula 



ii 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to carry out an assessment of the ability of farmer 

groups to obtain the level of development and classification of class capabilities of farmer 

groups. This research was carried out on farmer groups located in Panyabungan District, 

North Mandailing Natal District, North Sumatra Province. The research method used is 

descriptive method by collecting data through questionnaires prepared and then asked 

directly to the management and members of the farmer group. Analysis of the collected data 

is calculated according to the values contained in the questionnaire so that the rank and 

classifications of the farmer group groups are obtained. The results obtained from the 

assessment of farmer groups that have the highest score / value are Sekar farmer groups in 

Rumbio Village with a score / value of 595 so that they can be classified as middle classes 

from 34 groups in 9 Villages and other farmer groups having as many as 9 classes farmer 

groups and beginner classes 24 farmer groups. 

  

Keywords: Farmer Group, First Class, Middle Class, Advanced Class, Beginner Class. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kabupaten Mandailing Natal juga sering disebut dengan singkatan Madina 

terdiri dari 23 kecamatan, 27 kelurahan, dan 377 desa dengan luas wilayah 

mencapai 6.134,00 km² dan jumlah penduduk sekitar 480.911 jiwa (2017). 

Penduduk wilayah Kabupaten Mandailing Natal didominasi oleh etnis 

Mandailing, kebanyakan bermarga Nasution, Lubis, Pulungan, Harahap, Siregar, 

Rangkuti, dan Daulay. Perekonomian di Kabupaten Mandiling Natal didominasi 

pada sektor pertanian karena mengingat bahwasannya Kabupaten Mandaling 

Natal terketak pada daerah dataran. Kecamatan Panyabungan Utara adalah 

Kecamatan yang sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan disegala 

bidang. Perubahan serta kemajuan telah banyak dialami sebagai akibat dari 

perkembangan dan pembangunan yang sedang dan terus dilaksanakan oleh 

Pemerintah, baik pembangunan fisik maupun dibidang pembangunan sumberdaya 

manusia dan ekonomi. Salah satu aspek yang telah dan sedang dikembangkan 

adalah kelompok tani yang berada di Kecamatan tersebut. 

Model pembangunan yang sentralistik telah bergeser pada model 

pembangunan yang lebih bersifat partisipatoris, dengan menekankan kepada 

keterlibatan masyarakat sebagai aktor pembangunan (Ife dan Teseoriero,2008). 

Sektor pertanian merupakan sektor penting dalam mewujudkan kesejahteraan dan 

swasembada pangan. Di Indonesia sektor pertanian terbagi menjadi tiga sub sektor 

yaitu sub sektor tanaman pangan dan holtikultura, sub sektor perkebunan, sub 

sektor peternakan. Oleh karena itu pembangunan pertanian ke depan diharapkan 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam rangka mengurangi kesenjangan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mandailing
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dan memperluas kesempatan kerja serta mampu memanfaatkan semua peluang 

ekonomi yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dan liberalisai perdagangan 

dunia. Untuk mewujudkan harapan tersebut diperlukan sumberdaya manusia 

berkualitas dan handal dengan ciri mandiri, profesional, berjiwa wirausaha, 

mempunyai dedikasi, etos kerja dan moral yang tinggi serta berwawasan global, 

sehingga petani selaku pelaku utama pembangunan pertanian mampu 

mengembangkan usahatani yang berdaya saing tinggi. Penyuluhan pertanian 

diharapkan mampu mewujudkan harapan tersebut karena sasaran penyuluhan 

adalah pelaku utama/ peternak dan pelaku usaha dalam bidang pertanian tersebut. 

 Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajran bagi pelaku utama serta 

pelaku usaha pertanian agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirirnya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (UU. No.16 

tahun 2006). Di dalam kegiatan penyuluhan dengan sasaran pelaku utama dan 

pelaku usaha khususnya masyarakat petani dapat dilakukan melalui pendekatan 

kelompok tani, karena peran kelompok sangat menentukan keberhasilan 

pembangunan pertanian. Keberadaan kelompok tani di dalam pembangunan 

pertanian merupakan perwujudan dari konsep parsipatoris. petani harus 

berkelompok sehingga bisa terhindar dari segala macam yang dapat menghalangi 

kemajuan pertanian tersebut, seperti banyaknya intervensi dari lingkungan. Perlu 

diingat bahwa semua yang mengintervensi usahatani tersebut pada dasarnya 
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adalah sebuah lembaga (Pangarsa, 2006). Penyuluhan pada dasarnya adalah 

kegiatan professional pelayanan jasa pendidikan pembangunan yang bermartabat. 

 Pemberdayaan petani dan keluarganya melalui penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian tidak mungkin dilaksanakan dengan pendekatan individual, 

karena jumlah dan sebaran petani sangat besar dan luas serta terbatasnya 

sumberdaya penyuluhan. Dengan kondisi demikian, penyuluhan pertanian harus 

dilakukan dengan pendekatan kelompok. Pendekatan ini akan mendorong petani 

membentuk kelembagaan tani yang kuat agar dapat membangun sinergi antar 

petani, baik dalam proses belajar dan kerjasama maupun sebagai unit produksi 

yang merupakan bagian dari usahataninya. Pengembangan hasil belajar pada 

lingkungan sekitarnya dan berperan serta dalam pembangunan masyarakat 

(Suartha. 2013). Penumbuhan dan pembinaan kelompok tani yang dilaksanakan 

secara berkesinambungan diarahkan pada upaya peningkatan kemampuan 

kelompok tani dalam melaksanakan fungsinya sebagai kelas belajar, wahana 

kerjasama dan unit produksi sehingga mampu mengembangkan usaha agribisnis 

dan menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri. Salah satu upaya untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan kemajuan kelompok tani dalam 

melaksanakan fungsinya adalah melakukan penilaian kemampuan kelompok tani 

sesuai klasifikasi kelompok tani (Suprapto, 2011). 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian kemampuan kelas kelompok tani bertujuan untuk melaksanakan 

penilaian terhadap kemampuan kelompok tani sehingga diperoleh tingkat 

perkembangan dan klasifikasi kemampuan kelompok tani. 

 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian  yang dilakukan ini adalah sbb:  

1. Menilai tingkat kemampuan kelas kelompok tani di Kecamatan 

Panyabungan Utara baik individu maupun kelompoknya itu sendiri, 

sehingga penyuluhan dapat terlaksana dengan efisien 

2. Untuk memetakan kemampuan kelas kelompok tani yang ada di Sumatera 

Utara. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1 pada 

Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 

 

Hipotesis Penelitian 

 Mengingat UU No 16 Tahun 2006 tentang SP3K telah berusia lebih 

kurang 12 tahun, maka kelas kemampuan kelompok tani di Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal tidak ada lagi kelas Pemula. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kelompok Tani 

Mulyana (2000) menjelaskan kelompok adalah sekumpulan orang yang 

mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 

bagian dari kelompok tersebut. Jadi secara nyata manusia menjalin hubungan dan 

membentuk kelompok atas kesadaran untuk terbentukmya kelompok maupun 

terbentuk secara tidak sadar terbentuknya kelompok, Kelompok ini menjadikan 

masyarakat lebih dinamis bergerak didalam bermasyarakat. 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.273/Kpts/OT.160/4/2007, 

kelompok tani adalah kumpulan petani/ peternak/ pekebun yang dibentuk atas 

dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggota. Keanggotaan kelompok tani berjumlah 20-25 orang atau disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan masyarakat dan usaha taninya. (Pusat Penyuluh 

Pertanian, 2011). 

Kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani, yang terdiri atas 

petani dewasa pria atau wanita maupun petani taruna atau pemuda tani yang 

terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan 

kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang 

kontak tani (Setiana, 2005). 

Kondisi kelompok tani dari tahun ke tahun dapat dikatakan belum 

mengalami perkembangan seperti yang diharapkan atau dapat dikatakan stasioner 

bahkan cendrung menurun. Secara empiris gambaran dari kelompok tani tersebut 
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sebagai berikut: (1) sebagian kelas kelompoknya tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, status kelasnya lebih tinggi namun kegiatannya bila diukur dengan 

skor penilaian ternyata berdinamika rendah, dan (2) sebagian kelompok tani sudah 

bubar namun masih terdaftar (Hermanto dan Dewa K.S Swastika, 2011). Untuk 

mengetahui gerak pembangunan pertanian perlu perhatian terhadap kelompok tani 

yang ada di desa (Hariadi, 2011). 

Kelompok tani pada hakikatnya adalah untuk menggerakkan sumber daya 

manusia petani. Pembinaan kelompok tani berperan meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan petani (Thomas, 2008). Dengan demikian, kelompok tani 

yang terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan di antara petani 

menjadikan kelompok tani tersebut dapat eksis dan mampu melakukan akses 

kepada seluruh sumber daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, 

informasi, serta sarana dan prasarana dalam mengembangkan usaha tani yang 

dilakukan (Syamsu, J. 2011). 

 

Ciri Kelompok Tani 

 Winardi (2005) mengemukakan bahwa ciri-ciri suatu kelompok adalah: 

ada interaksi antar anggota yang berlangsung secara kontinyu untuk waktu yang 

relatif lama, anggota meyadari bahwa ia merupakan bagian dari kelompok dan 

sebaliknya kelompoknyapun mengakuinya sebagai anggota, adanya kesepakatan 

bersama antar anggota mengenai norma-norma yang berlaku serta nilai-nilai yang 

dianut dan tujuan atau kepentingan yang akan dicapai, adanya struktur dalam 

kelompok dalam arti para anggota mengetahui adanya hubungan-hubungan antara 
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peranan, norma tugas, hak dan kewajiban yang semuanya tumbuh di dalam 

kelompok itu. 

 Pengembangan kelompok tani merupakan serangkaian proses kegiatan 

memberdayakan kumpulan anggota kelompok tani untuk mencapai tujuan 

bersama. Ciri-ciri kelompok tani yang berkembang yaitu: (a) saling mengenal, 

akrab dan saling percaya di antara sesama anggota, (b) mempunyai pandangan 

dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani, (c)memiliki kesamaan dalam 

tradisi atau pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun 

sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi,(d) ada pembagian tugas dan tanggung 

jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan bersama (Deptan, 2007). 

 

Unsur Pengikat Kelompok Tani 

 Unsur – unsur  pengikat kelompok tani sbb : (1) adanya kepentingan yang 

sama di antara para anggotanya, (2) memiliki kawasan usaha tani yang menjadi 

tanggung jawab bersama di antara para anggotanya, (3) adanya kader tani 

berdedikasi untuk mengerakkan para petani sehingga kepemimpinannya diterima 

oleh sesama petani lainnya, (4) adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya 

oleh sekurang-kurangnya sebagian besar anggotanya, dan (5) adanya dorongan 

atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk menunjang program yang 

telah ditentukan (Deptan, 2007). 
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Fungsi Kelompok Tani 

 Pembinaan kelompok tani-nelayan diarahkan untuk memberdayakan 

petani nelayan agar memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan inovasi 

(teknis, sosial dan ekonomi), mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan 

mampu mengahadapi resiko usaha, sehingga memperoleh tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan yang layak, untuk itu pembinaan diarahkan agar kelompok tani 

dapat berfungsi sebagai kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi, serta 

sebagai wahana kerjasama menuju kelomok tani sebagai kelompok usaha 

(Pusluhtan, 2002). 

 Fungsi kelompok tani (Deptan, 2007) yakni: 

1. Kelas Belajar 

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna 

meningkatkan pengetahuan keterampilan dan sikap, serta tumbuh dan 

kembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktifitasnya 

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera. 

2. Wahana Kerjasama 

Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama di antara 

sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak 

lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih 

mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan. 

3. Unit Produksi 

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani, 

secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat 
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dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, 

kualitas maupun kontinuitas. 

 

Kepemimpinan Kelompok Tani 

 Pemimpin adalah suatu elite yang memiliki posisi komando pada puncak 

pranata utama dalam masyarakat, yang karena kedudukan institusional mereka 

yang utama, maka mereka mengambil keputusan-keputusan yang akibatnya 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (Permadi, 2006). 

 Berbagai pendapat para ahli mendefenisikan pengertian kepemimpinan 

(leadership) dengan analisa dari sudut pandang yang berbeda, antara lain 

(Soekarso dkk, 2010): 

1. Ordway Tead (1935); 

Kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi orang-orang agar mau 

bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan. 

2. Hrold Koontz dan Cryill O’Donnellc (1976); 

Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan mereka dengan semangat keyakinan. 

3. Paul Hersey dan Kenneth H.Blachard (1982); 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 

4. Garry Yulk; 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami 

dan setuju tentang apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana tugas itu 
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dapat dilakukan secara efektif, dan proses memfasilitasi usaha individu 

dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

5. John C. Maxwell (1967); 

Pemimpin adalah pengaruh. Kepemimpinan adalah suatu kehidupan yang 

mempengaruhi kehidupan orang lain. 

 Adapun tugas seorang pemimpin dalam kelompok menurut Kartono 

(2006) adalah mampu: (1) memelihara struktur kelompok, (2) menyingkronkan 

ideologi, ide pikiran dan ambisi anggota-anggota kelompok dengan pola 

keinginan pemimpin, (3) memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada 

setiap anggota, sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi penuh, (4) 

memanfaatkan dan mengoptimalisasikan kemampuan, bakat dan produktivitas 

semua anggota kelompok untuk berkarya dan berprestasi, (5) menegakkan 

peraturan, larangan, disiplin, dan norma-norma kelompok agar tercapai 

kepaduan/cohesiveness kelompok, meminimalisir konflik dan perbedaan, (6) 

merumuskan nilai-nilai kelompok dan memilih tujuan-tujuan kelompok, sambil 

menentukan sarana dan cara-cara operasional guna mencapainya, (7) mampu 

memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan-kebutuhan para anggota, sehingga 

mereka merasa puas, juga membantu adaptasi mereka terhadap tuntutan-tuntutan 

eksternal di tengah masyarakat, dan memecahkan kesulitan-kesulitan hidup 

anggota kelompok setiap harinya. 

 Hasil penelitian Yusanaf (1997) tentang Prilaku Kepemimpinan 

Kontaktani Menurut Anggota Kelompok tani, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

atau efektif perilaku kepemimpinan kontaktani (perilaku menganalisis kelompok, 

perilaku menentukan struktur, perilaku mengambil prakarsa, perilaku pencapaian 
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tujuan, perilaku menyediakan fasilitas komunikasi, perilaku menumbuhkan rasa 

kesatuan, perilaku mengembangkan rasa bahagia dan bangga akan semakin 

dinamis pula kelompok taninya. Sebaliknya, semakin rendah perilaku 

kepemimpinan kontaktani akan semakin kurang dinamis pula kelompok taninya. 

 

Klasifikasi Kemampuan Kelompok Tani 

 Menurut Purwadi (2005), kelompok tani dibagi atas empat kelas kelompok 

tani yaitu kelas utama, kelas madya, kelas lanjut dan kelas pemula. Pembagian 

kelas kelompok tani ini berdasarkan penilaian yang dilakukan terhadap setiap 

kelompok yang diwakili ketua kelompok/ pengurus dari masing-masing kelompok 

tani. Total skor untuk semua kriteria adalah 1000 dan untuk masing-masing kelas 

dikelompokkan berdasarkan skor dengan kriteria yaitu: 

1. Kelas Utama merupakan kelas kelompok tani tertinggi, yaitu memiliki 

skor 751-1000 dengan kriteria sebagai berikut; 

a. Sangat mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan rencana. 

b. Sangat mampu melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan 

menaati perjanjian dengan pihak lain. 

c. Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota atau pengurus 

kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat 

mampu secara terus-menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar 

kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan terus-

menerus melakukan processing dan pemasaran melalui KUD dan 

sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD. 
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d. Kelompok sangat mampu secara terus-menerus dan teratur mencari, 

menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota 

kelompok, melakukan pencatatan analisa usaha tani dan anggota 

kelompok sangat mampu menerapkan rekomendasi teknologi dan 

meningkatkan produktifitas usahatani. 

2. Kelas madya adalah kelas kelompok tani tertinggi, yaitu memiliki skor 

501-750 dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan rencana 

b. Mampu melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan menaati 

perjanjian dengan pihak lain. 

c. Kelompok mampu menolong anggota atau pengurus kelompok tani 

untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu secara terus-

menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar kerjasama dengan 

KUD, mampu secara teratur dan terus-menerus melakukan processing 

dan pemasaran melalui KUD dan mampu memanfaatkan pelayanan 

yang disediakan KUD. 

d. Kelompok mampu secara terus-menerus dan teratur mencari, 

menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota 

kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan anggota 

kelompok mampu menerapkan rekomendasi teknologi dan 

meningkatkan produktifitas usahatani. 

3. Kelas lanjut, adalah kelas kelompok tani yang memiliki skor 251-500. 

4. Kelas pemula, adalah kelas kelompok tani yang memiliki skor 0-250. 
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Penyuluhan Pertanian  

 Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang 

mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar 

dengan terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai 

dengan pola atau rencananya. Penyuluhan dengan demikian merupakan suatu 

sistem pendidikan yang bersifat non-formal atau suatu sistem pendidikan di luar 

sistem persekolahan yang mempelajari cara-cara mencapai sesuatu dengan 

memuaskan sambil orang itu tetap mengerjakannya sendiri, jadi belajar dengan 

mengerjakan sendiri (Kartasapoetra, 1987 dalam Erwadi, 2012). 

 Penyuluhan pada dasarnya adalah kegiatan professional pelayanan jasa 

pendidikan pembangunan yang bermartabat. Penyuluhan menempatkan manusia 

sebagai subyek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam beradaptasi secara 

adil dan beradab terhadap perubahan lingkungannya. Penyuluhan juga merupakan 

proses pemberdayaan yang dilaksanakan secara partisipatif untuk 

mengembangkan capital manusia dan capital sosial dalam mewujudkan kehidupan 

yang mandiri, sejahtera, dan bermanfaat (Sumardjo, 2010). 

 Menurut Kartasapoetra (1994) dalam Erwadi (2012) penyuluh pertanian 

merupakan agen bagi perubahan prilaku petani, yaitu dengan mendorong 

masyarakat petani untuk merubah prilakunya menjadi petani dengan kemampuan 

yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan 

memperoleh kehidupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani 

diharapkan menyadari akan kekurangan atau kebutuhannya, melakukan 

peningkatan kemampuan sendiri dan berperan di masyarakat dengan lebih baik. 
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 Defenisi penyuluhan berdasarkan Undang-undang No. 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) 

penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha 

agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, efesiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani yang 

meliputi kegiatan dalam alih pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh kepada 

petani dan keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar 

(Mardikanto, 2009:12). Penyuluh pertanian harus ahli dalam bidang pertanian 

yang berkompeten, bisa memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran 

petani sehingga dapat mendorong minat belajar dapat mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sehingga keinginan petani 

tersebut dapat tercapai. Subyek pembangunan pertanian adalah petani dan 

kelompok tani khususnya, petani adalah pelaku utama dalam kegiatan produksi 

pertanian serta bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan 

kesejahteraan dan kecerdasannya yaitu dengan cara penyuluhan. Sebagai salah 

satu komponen dalam sistem agribisnis, maka peran kelompok tani sangat 

menentukan keberhasilan penyuluhan (Ban, 1999:267). Upaya penguatan 

kelompok tani harus menyentuh tiga aspek yaitu kelompok sebagai media belajar, 

sebagai unit produksi dan sebagai lembaga ekonomi (Pangarsa, 2006). 

 Peran penyuluh pertanian menurut Komarudin (1994) dalam buku 

“Ensiklopledia Manajemen” mengungkapkan sebagai berikut: 
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1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen. 

2. Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status. 

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata. 

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik yang ada 

padanya 

5. Fungsi setiap variable dalam hubungan sebab akibat. 

Samsuddin dalam Erwadi (2012) menambahkan bahwa tujuan penyuluhan 

bukan saja untuk menimbulkan dan mengubah pengetahuan, kecakapan, sikap dan 

motivasi petani. Tetapi yang lebih penting adalah merubah sifat pasif dan statis 

menjadi petani aktif dan dinamis. Petani akhirnya mampu berfikir dan 

berpendapat sendiri untuk mencoba dan melaksanakan sesuatu yang pernah 

didengar dan dilihatnya. 

Fungsi sistem penyuluhan dalam UU No.16/2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian,Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) pasal 4 adalah:  

1. Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha; 

2. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke 

sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka dapat 

mengembangkan usahanya; 

3. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan 

pelaku utama dan pelaku usaha; 

4. Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuh kembangkan 

organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi, 

produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik, dan berkelanjutan; 
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5. Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon 

peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha 

dalam mengelola usaha; 

6. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap 

kelestarian fungsi lingkungan; 

7. Melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian, perikanan dan 

kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama secara berkelanjutan. 

Di samping itu, terkait dengan peran penyuluh, Mardikanto (2010) 

mengemukakan beragam peran/tugas penyuluh dalam satu kata yaitu edfikasi, 

yang merupakan akronim dari edukasi, diseminasi informasi/inovasi, fasilitasi, 

konsultasi, supervisi pemantauan dan evaluasi. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian penilaian kelas kelompok tani ini dilaksanakan pada kelompok-

kelompok tani yang berlokasi di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten 

Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara dan dilaksanakan dari tanggal 10 

Januari 2019 sampai dengan 5 Februari 2019 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui kuisioner yang diberikan dan ditanyakan kepada 

pengurus/anggota-anggota dari kelompok tani di Kecamatan Panyabungan Utara 

Kabupaten Mandailing Natal. Analisa data yang terkumpul dipergunakan untuk 

memperoleh peringkat pengelompokan kelas kelompok tani. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan mempedomani Peraturan Kepala Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

No:168/Per/Sm170/J/11/11 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kemampuan 

Kelompok Tani. 

Prinsip Penilaian 

1. Valid, kemampuan yang diukur harus sesuai dengan pelaksanaan fungsi 

kelompok tani 

2. Objektif, diukur secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan 

3. Reliable, siapapun, kapanpun, dimanapun dilakukan penilaian akan 

memberikan hasil yang sama. 

4. Relevan, penilaian harus terkait dengan fungsi kelompok tani 

5. Efisien, dapat dilaksanakan dengan tertib dan teratur sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

6. Nilai kemampuan kelompok tani berdasarkan hasil klasifikasi sebagai 

berikut: 

 Kelas pemula dengan nilai 0-250 

 Kelas lanjut dengan nilai 251-500 

 Kelas madya dengan nilai 501-750 

 Kelas utama dengan nilai 751-1000 

 

Pendekatan Penilaian 

Penilaian kemampuan kelompok tani dirumuskan dan disusun dengan 

pendekatan aspek manajemen dan aspek kepemimpinan yang meliputi: 
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1. Perencanaan 

2. Pengorganisasian  

3. Pelaksanaan 

4. Pengendalian dan pelaporan 

5. Pengembangan kepemimpinan kelompok tani 

Sehubungan dengan hal tersebut maka klasifikasi kemampuan kelompok 

tani diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut: 

Kemampuan merencanakan, meliputi kegiatan: 

a. Kelas belajar 

1. Merencanakan kebutuhan belajar 

2. Merencanakan pertemuan/musyawarah. 

b. Wahana kerjasama 

1. Merencanakan pemanfaatan sumber daya (pelaksanaan rekomendasi 

teknologi), 

2. Melaksanakn kegiatan pelestarian lingkungan. 

c. Unit produksi 

1. Merencanakan definitive kelompok (RDK), rencana definitif 

kebutuhan kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelompok lainnya, 

2. Merencanakan kegiatan usaha (usaha tani berdasarkan analisa usaha, 

peningkatan usaha kelompok, produk sesuai permintaan pasar, 

pengolahan dan pemasaran hasil, penyedia jasa). 

Kemampuan menorganisasikan, meliputi kegiatan: 

a. Kelas belajar 

1. Menumbuhkembangkan kedisiplinan kelompok, 
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2. Menumbuhkembangkan kemauan/motivasi belajar anggota. 

b. Wahana kerjasama 

Mengembangkan aturan organisasi kelompok 

c. Unit produksi 

Mengorganisasikan pembagian tugas anggota dan pengurus kelompok 

tani. 

 Kemampuan melaksanakan meliputi kegiatan : 

a. Kegiatan belajar 

1. Melaksanakan proses pembelajaran secara kondusif, 

2. Melaksanakan pertemuan dengan tertib. 

b. Wahana kerjasama 

1. Melaksankan kerjasama penyediaan jasa pertanian, 

2. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan, 

3. Melaksanakan pembagian tugas, 

4. Menerapkan kedisiplinan kelompok secara taat azas, 

5. Melaksanakan dan menaati peraturan/perundangan yang berlaku, 

6. Melaksanakan pengadministrasian/pencatatan kegiatan kelompok, 

7. Melaksanakan dan menaati kesepakatan anggota. 

c. Unit produksi 

1. Melaksanakan pemanfaatan sumber daya secara optimal, 

2. Melasanakan RDK dan RDKK, 

3. Melaksanakan kegiatan usaha tani bersama, 

4. Melaksanakan penerapan teknologi, 

5. Melaksanakan pemupukan dan penguatan modal usaha tani, 
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6. Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana kerja, 

7. Melaksanakan dan mempertahankan kesinambungan produktifitas. 

Kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan, meliputi kegiatan: 

a. Mengevaluasi kegiatan perencanaan, 

b. Mengevaluasi kinerja organisasi/kelembagaan, 

c. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompok tani, 

d. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan. 

Kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani, meliputi 

kegiatann antara lain: 

a. Kelas belajar 

1. Mengembangkan keterampilan dan keahlian anggota dan pengurus 

kelompok tani, 

2. Mengembangkan kader-kader pemimpin, 

3. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban. 

b. Wahana kerjasama 

1. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan 

organisasi, 

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan usaha 

tani. 

c. Unit produksi 

1. Mengembangkan usaha kelompok, 

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra usaha. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekatipulasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian penilaian kelas 

kemampuan kelompok tani yang dilaksanakan di Kecamatan Panyabungan Utara 

kabupaten Mandailing Natal dapat diketahui bahwa dari 9 Desa serta 34 

kelompok tani yang tergolong kedalam kelas pemula ada sebanyak 23 kelompok 

tani dan kelas lanjut ada sebanyak 9 kelompok tani, serta kelas Madya hanya ada 

sebanyak 2 kelompok, sedangkan kelompok tani yang tergolong kedalam kelas 

utama belum ada. Skor/nilai tertinggi yaitu 595 dan tergolong kelas madya adalah 

kelompok tani Sekar yang berlokasi di Desa Rumbio sedangkan skor/nilai 

terendah yaitu 136 dan tergolong kelas pemula adalah kelompok tani Bersatu 

yang berlokasi di Desa Suka Ramai. Data penilaian dari kelompok tani responden 

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Penilaian Dari Kelas Kemampuan Kelompok Tani 

Responden di Kecamatan Panyabungan Utara.  

No Nama Desa Nama Kelompok  
Nilai 

Jumlah Kelas 
P O A C K 

1. Rumbio 

Sekar 84 100 213 68 130 595 Madya 

Mekar 54 55 129 12 96 346 Lanjut 

Manggis 109 59 174 37 140 519 Madya 

Anggrek 68 50 175 71 77 441 Lanjut 

Berkah Usaha Sama 
 

74 65 110 33 93 375 Lanjut 

Wanita Tani Sepakat 76 60 103 29 87 355 Lanjut 

Subur Nian 77 64 99 38 60 338 Lanjut 

2. 
Jambur Padang 

Matinggi 

Pulo Mayang 32 35 63 28 52 211 Pemula 

Ulu Bondar 25 38 75 28 70 236 Pemula 

Dongan-dongan 33 38 73 27 70 241 Pemula 

Mandiri Bersama 60 67 84 11 61 283 Lanjut 

Berkembang 60 40 40 11 58 209 Pemula 

Mandiri Bersama 81 58 43 10 23 215 Pemula 

3. Kampung Baru Ojo Lali 13 23 72 13 76 197 Pemula 
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Melati 46 38 65 24 69 242 Pemula 

Serasih 21 29 65 16 53 184 Pemula 

Kebun Pulo 43 38 61 24 53 219 Pemula 

Sehat 10 22 64 10 73 179 Pemula 

4. Baringin Jaya 

Maju  37 57 80 18 49 241 Pemula 

Ternak Babi 

Tomuan 

 

33 38 64 14 55 204 Pemula 

Kebun Proyek I 37 38 65 24 60 224 Pemula 

Bondar Godang  51 45 79 25 88 288 Lanjut 

5. Mompang Jae 

Maju II 15 23 82 10 86 216 Pemula 

Indah 28 49 70 16 63 226 Pemula 

Maju Bersama 46 45 79 24 46 240 Pemula 

6. Mompang Julu 

Tani Jaya 63 60 113 29 68 333 Lanjut 

Melur 21 44 52 14 36 167 Pemula 

Saoloan 38 27 64 10 66 205 Pemula 

7. Simanondong 
Ternak Bergiat 21 34 54 12 43 164 Pemula 

Makmur 57 40 70 15 41 223 Pemula 

8. Sopo Sorik 

Musang Hitam 74 60 99 31 75 339 Lanjut 

Ternak Kambing 

Soposorik 

 

32 38 77 14 47 208 Pemula 

9. Desa Sukaramai 
Setia Jaya 19 37 49 14 36 155 Pemula 

Bersatu 17 18 52 13 36 136 Pemula 

Keterangan: P= Perencanaan, O= Pengorganisasian, A= Actuating/ Pelaksanaan, 

C= Controling/Pengawasan, K= Kepemimpinan 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat dihitung perbandingan antara kelas 

kelompok tani seperti tertera pada tabel 2 sbb: 

Tabel 2. Persentase Kelas Kelompok Tani 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase paling tinggi adalah kelas 

kelompok pemula dengan jumlah peresentase 67,65%, selanjutnya diikuti oleh 

kelas lanjut dengan jumlah persentase 26,47% dan selanjutnya diikuti kelas 

madya dengan jumlah persentase 5,88%, sedangkan persentase dari kelas utama 

masih 0%. 

No Kelas Kelompok Jumlah Kelompok Persentase 

1. 

2. 

3. 

4. 

Pemula 

Lanjut 

Madya 

Utama 

23 

9 

2 

0 

67,65 % 

26,47 % 

5,88 % 

0 % 
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PEMBAHASAAN 

Kecamatan Panyabungan Utara adalah salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Mandailing Natal yang sedang giat-giatnya melaksanakan 

pembangunan disegala bidang. Perubahan serta kemajuan telah banyak dialami 

sebagai akibat dari perkembangan dan pembangunan yang sedang dan terus 

dilaksanakan oleh Pemerintah, baik pembangunan fisik maupun dibidang 

pembangunan sumberdaya manusia dan ekonomi. Salah satu aspek yang telah dan 

sedang dikembangkan adalah kelompok tani yang berada di Kecamatan tersebut 

hal ini dibuktikan oleh data dari Dinas Pertanian Kabupaten Mandiling Natal yang 

memiliki jumlah kelompok tani sebanyak 235 kelompok tani. 

Kelompok tani di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal 

dapat diklasifikasikan sesuai dengan kelasnya setelah dilakukan penilaian kelas 

kemampuan kelompok tani, Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat diketahui 

struktur kelas kemampuan kelompok tani yang ada di Kecamatan Panyabungan 

Utara Kabupaten Mandailing Natal masih didominasi oleh kelas pemula yaitu 

lebih dari 50% dari jumlah kelompok tani yang ada di Kecamatan tersebut, 

kemudian kelas lanjut yang masih terbilang sedikit karena tidak sampai 50% dari 

jumlah kelompok tani responden dan kelas madya yang paling sedikit, sedangkan 

kelas utama belum ada satupun dari jumlah kelompok tani yang ada di Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandiling Natal, padahal potensi yang ada di 

Kecamatan tersebut yaitu pertanian dan peternakan sangat besar karena wilayah 

Kecamatan tersebut didominasi oleh lahan-lahan pertanian dan sumber daya alam 

yang terdapat di sana sangat memungkinkan untuk mengembangkan sektor 

pertanian dan peternakan. Penyebab dari kurang majunya kelompok yang dapat 
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dilihat dari kelasnya yang didominasi oleh kelas pemula adalah kepedulian 

anggota kelompok masih minim kepada kelompoknya dan masih mementingkan 

diri sendiri, padahal apabila mereka bekerjasama dalam wadah kelompok tani, 

usaha taninya akan lebih efisien serta posisi tawar mereka akan meningkat.  

Kelompok tani memiliki fungsi antara lain sebagai kelas belajar yang 

merupakan wahana belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta menumbuh kembangkan kemandirian 

dalam berusaha tani sehingga produktifitas akan lebih meningkat, pedapatan 

bertambah serta kehidupannya akan lebih sejahtera, karena diketahui bahwa 

dengan adanya kelas belajar di dalam kelompok tani, petani akan mampu 

mengakses informasi pasar, tekhnologi, permodalan dan sumberdaya lain 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta sikap 

dalam berusaha tani. Selain itu kelompok tani juga sebagai wahana kerja sama, 

dengan adanya kerja sama diharapkan hasil usaha tani akan lebih efisien, mampu 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan dari pihak manapun, 

selain itu kelompok tani juga tempat memperkuat kerja sama antara sesama petani 

di dalam kelompok tani tersebut dan antar kelompok tani maupun kelompok tani 

dengan pihak lain. Kelompok tani sebagai unit produksi juga sangat berpotensi 

dalam meningkatkan usaha tani yaitu sebagai wadah pemasaran barang dan juga 

pengolahan pasca panen yang dapat meningkatkan nilai tambah untuk mencapai 

skala ekonomi baik dari segi kuantitas dan kualitas serta kontinuitas.. Hal ini 

diperkuat oleh (Deptan,2007) yang mengatakan kelompok tani memiliki  tiga 

fungsi antara lain fungsinya adalah sebagai kelas belajar, sebagai wahana 

kerjasama, dan sebagai unit produksi. 
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Berdasarkan hasil penelitian/penilain kelas kemampuan kelompok tani di 

Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandiling Natal, ada dua kelompok 

tani yang sudah tergolong kelas madya yaitu kelompok tani Sekar dan kelompok 

tani Manggis yang keduanya berada di lokasi yang sama di Desa Rumbio dan 

mengusahakan komoditi yang sama yaitu peternakan sapi potong. Klasifikasi ini 

diketahui dari data penilaian kelas kemampuan kelompok yang berasal dari 

kuisioner yang ditanyakan langsung kepada pengurus kelompok tani tersebut, 

walaupun kedua kelompok ini memiliki kelas yang sama yaitu kelas madya tetapi 

keduanya memiliki total nilai yang berbeda. 

Total nilai tertinggi adalah kelompok tani Sekar dengan nilai 595 yang 

merupakan kontribusi dari nilai kemampuan melakukan perencanaan sebesar 84, 

nilai kemampuan melakukan pengorganisasian sebesar 100, nilai kemampuan 

melakukan pelaksanaan atau actuality  sebesar 213, nilai kemampuann melakukan 

pengawasan atau controlling sebesar 68, dan kemampuan melaksanakan 

kepemimpinan sebesar 130. Sementara kelompok tani yang mendapatkan nilai 

terendah dan termasuk klasifikasi pemula adalah kelompok tani Bersatu yang 

berada di Desa Suka Ramai dengan jumlah nilai 136, nilai ini kontribusi dari 

kemampuan perencanaan sebesar 17, kemampuan dan pembagian masing-masing 

melakukan pengorganisasian sebesar 18, kemampuan pelaksanaan atau actuality 

sebesar 52, kemampuan pengawasan atau controlling sebesar 13 dan kemampuan 

kepemimpinan sebesar 36. Berdasarkan hasil penilaian tingginya nilai yang 

dimiliki kelompok tani Sekar di Desa Rumbio dan sudah memasuki kelas madya 

serta nilai terendah dimiliki oleh kelompok tani Bersatu dan masih tergolong kelas 

pemula karena ini kelompok tani baru dibentuk pada tahun 2018 serta belum 
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adanya bantuan dari pemerintah sedangkan kelompok tani sekar tergolong 

kedalam kelompok tani madya karena kelompok tersebut sudah terbentuk dari 

tahun 2014 dan sudah mendapatkan bantuan dari pemerintah serta memiliki 

kerjasama Bank Indonesia. Di samping itu pengklasifikasian kelas juga dapat 

dilihat dan dikuatkan dari (BPPS BDMP, 2015) yang menyatakan klasifikasi 

kemampuan kelompok tani diarahkan untuk memiliki kemampuan antara lain: 

kemampuan merencanakan, meliputi kegiatan merencanakan kebutuhan belajar, 

merencanakan pertemuan/musyawarah, merencanakan pemanfaatan sumberdaya 

(pelaksanaan rekomendasi teknologi), merencanakan kegiatan pelestarian 

lingkungan, merencanakan defenitif kelompok (RDK), renana defenitif kebutuhan 

kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelompok lainnya, merencanakan 

kegiatan usaha (usaha tani berdasarkan analisa usaha, peningkatan usaha 

kelompok, produk sesuai permintaan pasar, pengolahan dan pemasaran hasil, 

penyedia jasa), kemampuan mengorganisasikan meliputi kegiatan: 

menumbuhkembangkan kedisiplinan kelompok, menumbuhkembangkan 

kemauan/motivasi belajar anggota, mengembangkan aturan organisasi kelompok. 

Mengorganisasikan pembagian tugas anggota dan pengurus kelompok tani, 

kemampuan melaksanakan meliputi kegiatan: melaksanakan proses pembelajaran 

secara kondusif, melaksanakan pertemuan dengan tertib, melaksanakan kerjasama 

penyedia jasa pertanian, melaksanakan pelestarian lingkungan, melaksanakan 

pembagian tugas, menerapkan kedisiplinan kelompok secara taat azas, 

melaksanakan dan mentaati kesepakatan anggota, melaksanakan dan mentaati 

peraturan/perundangan yang berlaku, melaksanakan pengadministrasian/ 

pencatatan kegiatan kelompok, melaksanakan pemanfaatan sumberdaya secara 
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optimal, melaksanakan RDK dan RDKK, melaksanakan kegiatan usahatani 

bersama, melaksanakan penerapan teknologi, melaksanakan pemupukan dan 

penguatan modal usahatani, melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana 

kerja, melaksanakan dan mempertahankan kesinambungan produktifitas, 

kemampuan melaksanakan pengendalian dan pelaporan meliputi kegiatan: 

mengevaluasi kegiatan perencanaan, mengevaluasi kinerja kelembagaan, 

mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompok tani, menyusun laporan 

pelaksanaan kegiatan, kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok 

tani meliputi kegiatan mengembangkan keterampilan dan keahlian anggota dan 

pengurus kelompok tani, mengembangkan kader-kader pemimpin, meningkatkan 

kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan kewajiban, meningkatkan 

hubungan kerjasama dalam pengembangan organisasi, meningkatkan hubungan 

kerjasama dalam pengembangan usahatani, mengembangkan usaha kelompok, 

meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra. 

Berdasarkan dari penilaian kelas kemampuaan kelompok tani yang 

berjumlah 34 kelompok tani yang terdiri dari kelas pemula sebanyak 23 kelompok 

tani, kelas lanjut sebanyak 9 kelompok tani dan kelas madya sebanyak 2 

kelompok tani yang berda di 9 Desa di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten 

Mandiling Natal, kebanyakan kelompok tani melakukan perencanaan dan 

pengawasan yang sangat kurang sementara kemampuan perencanaan dan 

pengawasan adalah bagian dari 5 tolak ukur dalam penentuan kemampuan 

penilaian kelas kelompok tani. Kemampuan perencanaan adalah sangat penting 

dalam perkembangan kelompok tani, menurut pendapat (Syahyuti, 2007) yang 

menyatakan kemampuan merencanakan kegiatan untuk meningkatkan 
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produktivitas usaha para anggota dengan penerapan rekomendasi teknologi yang 

tepat dan memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal merupakan salah satu 

penentuan penilaian kelas dari lima tolak ukur dalam melihat kemampuan 

kelompok. Rencana Defenitif Kelompok (RDK) dan Rencana Defenitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang dilaksanakan kelompok tani di Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal  mendapatkan nilai-nilai yang 

sangat rendah dari beberapa kelompok tani tersebut, RDK dan RDKK pada 

kelompok tani hanya dijadikan untuk syarat menerima bantuan dari Pemerintah, 

padahal kelompok tani harus memiliki kemampuan perencanaan, hal ini diperjelas 

dalam (BPPSDPMP, 2015) yang mengatakan klasifikasi kemampuan kelompok 

tani diarahkan untuk memiliki kemampuan merencanakan meliputi: kegiatan 

merencanakan kebutuhan belajar, merencanakan pertemuan/musyawarah, 

merencanakan pemanfaatan sumberdaya (rekomendasi teknologi) merencanakan 

kegiatan pelestarian lingkungan, RDK dan RDKK meliputi: merencanakan 

kegiatan usaha berdasrkan analisa usaha, peningkatan usaha kelompok, produk 

sesuai permintaan pasar, pengolahan dan pemasaran produk hasil dari kelompok. 

Berdasarkan persentase dari penilaian kelas kemampuan kelompok tani 

dari jumlah kelompok tani di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten 

Mandailing Natal, persentase tertinggi adalah kelas pemula dengan persentase 

67,65% dan didominasi oleh kelompok tani yang mengusahakan komoditas 

perkebunan dan tanaman pangan, kemudian disusul oleh kelas lanjut yaitu 26,47% 

dan didominasi oleh kelompok tani yang mengusahakan komoditas perkebunan, 

tanaman pangan dan peternakan, sedangkan kelas madya hanya 5,88% dan 

kelompok tani tersebut adalah yang mengusahakan komoditas peternakan, hal ini 
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dikarenakan oleh kelompok tani yang mengusahakan komoditas peternakan 

memiliki anggota yang sangat solid dalam mengusahakan kelompok taninya agar 

lebih berkembang dan juga kelompok tani tersebut sudah memiliki banyak 

kerjasama baik dengan pihak swasta maupun kerjasama dengan Bank Indonesia 

yang telah memberikan banyak bantuan modal CSR (Corporate Social Relations) 

sehingga kelompok tersebut dapat maju dan berkembang serta dapat meningkat 

klasifikasikasinya menjadi kelas utama. Wilayah/Lokasi kelompok tani juga 

berpengaruh terhadap kelas yang dimiliki masing-masing kelompok tani, 

berdasarkan hasil di atas bahwasannya kelas kelompok tani yang tertinggi yang 

ada Kecamatan Panyabungan Utara berada di Desa  Rumbio yaitu kelas madya 

sebanyak 2 kelompok dan kelas lanjut sebanyak 5 kelompok, hal ini sangat 

berbeda dengan Desa-desa yang ada di Kecamatan Panyabungan Utara yang 

masih didominasi oleh kelas pemula, hal ini dikarenakan oleh Desa Rumbio 

terletak tidak jauh dari Ibukota Kabupaten Mandailing Natal yang menjadi pusat 

ekonomi di Kabupaten Mandiling Natal  dan merupakan Desa yang sebaran 

kelompok taninya yang paling banyak, serta Desa tersebut akan dijadikan sebagai 

Desa percontohan di bidang peternakan, perkebunan dan tanaman pangan, 

sehingga kelompok tani yang ada di Desa Rumbio terdorong untuk 

mengembangkan kelompok taninya sehingga dapat menjadi kelompok tani yang 

terbaik di Kabupaten Mandailing Natal serta menjadi Desa yang iconic sebagai 

Desa percontohan di bidang pertanian. 
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Kepedulian aparatur dan perangkat Desa serta Kecamatan sangat 

diperlukan untuk berkembangnya kelompok tani yang ada di Desanya masing-

masing, sebagian aparatur dan perangkat Desa tidak memperdulikan keberadaan 

kelompok tani, sementara potensi pertanian yang dimiliki oleh daerah tersebut 

sangat tinggi. Hal ini merupakan alasan utama para anggota kelompok tani yang 

berada disebagian desa kurang memperdulikan kelompoknya. Sementara aparatur 

Desa dan Kecamatan seharusnya ikut bertanggung jawab dan berpartisipasi 

dangan adanya kelompok tani. Karena peran penyuluh yang ada di aparatur Desa 

dan Kecamatan sangatlah penting, hal ini dapat dilihat dalam (UU No. 16 Tahun 

2006) yang berisi penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan 

dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya 

lainnya , sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efesiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatnya kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian tentang penilaian kelas kemampuan kelompok 

tani di Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing adalah 

1. Kelompok kelas tertinggi adalah kelompok tani Sekar dengan skor 595 

dan tergolong kedalam kelas madya 

2. Kelompok tani kelas terendah adalah kelompok tani Bersatu dengan skor 

136 dan tergolong kedalam kelas pemula 

3. Persentase kemampuan kelompok tani tertinggi adalah kelas pemula yaitu 

67,65%, kemudian kelas lanjut yaitu 26,47%, kemudian kelas madya yaitu 

5,88% dan terendah adalah kelas utama yaitu 0% 

Saran 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pihak yang 

terkait di bidang pertanian untuk mengembangkan kelompok-kelompok tani yang 

ada di Kabupaten Mandailing Natal, sehingga dapat lebih berkembang lebih baik 

lagi dan juga dapat menjadi sumber informasi bagi Pemerintah tentang masih 

pentingnya peningkatan penyuluhan pada masa yang akan datang. 
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